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ABSTRAK

Erlin Purnamasari, 2012 : Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  dalam
Pembelajaran IPA dengan Menerapkan Metode
Problem Solving di Kelas V SD Negeri 03 Situjuah
Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari

Penelitian ini diawali dari hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa
kelas V SD Negeri 03 Situjuah Batua pada tahun ajaran 2011/2012 ditemukan
bahwa hasil belajar IPA siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru
dalam pembelajaran IPA masih menggunakan metode konvensional sehingga
menyebabkan siswa menjadi bosan dan tidak tertarik terhadap materi
pembelajaran. Penggunaan metode problem solving merupakan salah satu cara
untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA dengan metode problem solving ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat kali pertemuan dan
meliputi tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada
masing-masing siklus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembaran observasi, dan
lembaran tes pada siswa kelas V SD Negeri 03 Situjuah Batua yang berjumlah 15
orang.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari tiap siklus.
Peningkatan dapat terlihat dari: (a) Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I memperoleh skor rata-rata 91% dengan kategori sangat baik meningkat
menjadi 100% dengan kategori sangat baik pada siklus II, (b) Pelaksanaan
pembelajaran memperoleh skor 87,5 % dengan kategori sangat baik pada siklus I
menjadi 100% dengan kategori sangat baik pada siklus II. (c) Hasil belajar IPA
ada siklus I dari aspek afektif, aspek psikomotor dan aspek kognitif memperoleh
skor rata-rata 72% dengan kategori cukup meningkat pada siklus II menjadi
90,2% dengan kategori sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa metode
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
di kelas V SD Negeri 03 Situjuah Batua.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Menurut
Abruscato (dalam Maslichah, 2006:7), “IPA merupakan pengetahuan yang
diperoleh melalui serangkaian proses yang sistematik untuk mengungkap
segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta”. Siswa dituntut aktif
dalam belajar, sebab pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses
ilmiah antara lain penyelidikan (eksperimen), penyusunan dan pengkajian
gagasan serta konsep.

Dengan demikian pembelajaran IPA dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek
pengembangan ke tahap yang lebih lanjut sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan  sehari-hari. Siswa akan mengalami langsung proses
pembelajarannya sehingga dapat memperdalam pengetahuan mereka tentang
alam sekitarnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat mencapai
tujuan yang akan dicapai, sesuai dengan yang dikemukakan Depdiknas
(2006:484) yaitu :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya;

(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang



adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat; (4) Mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar memecahkan masalah dan membuat
keputusan; (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan YME; (7) Memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs

Selanjutnya juga dikemukakan bahwa pembelajaran IPA di SD bertujuan
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah,
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup, dimana
proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa.

Berdasarkan pendapat di atas maka untuk memperoleh pengetahuan yang
diinginkan, perlu adanya pembelajaran. Pembelajaran itu dapat dilakukan
dengan bantuan metode pembelajaran. Dimana metode merupakan alat bantu
yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
yang ingin diajarkan agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Penggunaan metode dalam pembelajaran akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Penggunaan metode yang tepat dapat memaksimalkan hasil
belajar yang diperoleh. Seperti yang dijelaskan oleh Ibrahim (dalam Nana
2009:43) “penggunaan metode atau pendekatan yang tepat oleh guru dalam
proses pembelajaran dapat meningkatan hasil belajar atau prestasi belajar
peserta didik”. Begitu pentingnya metode dalam pembelajaran, sehingga guru
dituntut mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam memilih dan

menerapkan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik



siswa dan materi pembelajaran. Dengan penggunaan metode siswa akan lebih
memahami pembelajaran yang mereka hadapi. Siswa akan lebih tertarik untuk
belajar apalagi dengan menggunakan metode yang bervariasi untuk setiap
pembelajarannya. Sehingga hasil yang dicapai siswa akan sesuai dengan yang
diharapkan.

Namun berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri
03 Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari pada bulan September
2011, guru dalam mengajarkan IPA masih menggunakan metode ceramabh.
Siswa diberikan materi-materi pembelajaran kemudian diadakan tanya jawab,
setelah itu siswa langsung diberikan latihan. Siswa tidak diajak secara langsung
dalam proses pembelajaran. Setelah latihan dilakukan pembelajaran selesai
tanpa ada penjelasan tambahan dari guru kalau ada hal-hal yang belum
dikuasai siswa. Hal ini menyebabkan siswa menjadi tidak tertarik dengan
materi yang disampaikan. Siswa menjadi bosan, mengantuk dan lebih memilih
untuk bermain atau berbicara dengan teman sebelahnya serta sering permisi
izin keluar kelas. Padahal dalam pembelajaran IPA siswa hendaknya terlibat
langsung dalam pembelajaran. Siswa dibawa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dan berpikir ilmiah serta menyelidiki, mencari jalan
pemecahannya dan menyelesaikannya sendiri. Siswa mengalami langsung
proses pembelajaran, bukan hanya sekedar menerima pengetahuan begitu saja.
Karena dengan begitu siswa mampu menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. Akibat ketidakterlibatannya, siswa

tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan dan



harusnya dicapai siswa yaitu 75, sebagaimana yang terdapat pada tabel di
bawabh ini.

Tabel 1.1 Nilai Ujian MID Semester I Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas
V SD Negeri 03 Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo

Nagari
Tahun 2011/2012
. - Ketuntasan Belajar

No Nama Siswa KKM | Nilai Tuntas Belum Tuntas

1 | DS 75 65 /

2 | RS 75 75 J

3 | WMR 75 70 J

4 | NW 75 40 J

5 | RN 75 60 /

6 | AS 75 85 J

7 | DS 75 55 J

8 | GE 75 50 J

9 [ MJ 75 90 J

10 | MA 75 85 J

11 | MSY 75 75 J

12 | SZ 75 70 J

13 |S 75 55 J

14 | RS 75 50 J

15 | WA 75 70 /
Jumlah Nilai 995
Rata-rata 66.33
Jumlah siswa tuntas 5 orang
Jumlah Siswa Belum Tuntas 10 orang
Persentase Ketuntasan 33.33 % 66,67 %

Sumber: Data dari Guru Kelas V, 2011/2012
Dari tabel di atas terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih
rendah dan jauh dari KKM. Dari 15 orang siswa kelas V SD Negeri 03
Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari bila dibandingkan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75 untuk mata
pelajaran IPA, yang tuntas 5 orang = 33,33 %. Sedangkan yang belum tuntas

10 orang = 66,67 %. Berarti persentase ketuntasan belajar siswa pada mata



pelajaran IPA hanya 33,33 %. Ini merupakan wujud ketuntasan siswa yang
belum mencapai target.

Untuk meningkatkan hasil belajar IPA, guru harus dapat memilih metode
yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Banyak metode pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, salah satunya adalah metode
problem solving. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran [IPA yang
dikemukakan oleh Maslichah (2006:24) diantaranya adalah pemecahan
masalah (problem solving).

Menurut Wina (2007:214) “metode pemecahan masalah (problem
solving) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah, siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, mengelola data, dan
akhirnya menyimpulkan.”

Metode problem solving merupakan jenis metode pembelajaran yang
mengutamakan pemecahan masalah secara ilmiah yang dihadapi dalam
pembelajaran baik individual maupun berkelompok, siswa dapat mengalami
langsung dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan judul ”Peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
Problem Solving di Kelas V SD Negeri 03 Situjuah Batua Kecamatan

Situjuah Limo Nagari”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan
metode problem solving di kelas V SD Negeri 03 Situjuah Batua Kecamatan

Situjuah Limo Nagari?”

Permasalahan tersebut akan dibahas lagi secara khusus mengenai:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD
Negeri 03 Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD
Negeri 03 Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pembelajaran IPA dengan
menerapkan metode problem solving di kelas V SD Negeri 03 Situjuah
Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan metode problem solving di

kelas V SD Negeri 03 Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari.



Selanjutnya penelitian ini secara khusus akan mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelajaran IPA dengan menerapkan metode problem solving
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 03 Situjuah
Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan metode problem solving
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 03 Situjuah
Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menerapkan metode problem solving di kelas V SD Negeri 03 Situjuah
Batua Kecamatan Situjuah Limo Nagari.

D. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian maka diharapkan dapat memberi manfaat
dalam upaya peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran IPA di SD
dengan menggunakan metode Problem Solving. Adapun manfaat lainnya yaitu:

1. Bagi peneliti dengan adanya penelitian tindakan kelas ini dapat menambah
wawasan pengetahuan tentang penerapan metode yang tepat dalam
pembelajaran dan sebagai syarat menyelesaikan skripsi untuk memperoleh
gelar strata satu.

2. Bagi guru hendaknya bisa menambah wawasan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode yang tepat dan untuk mengembangkan

kemampuan merencanakan pembelajaran IPA secara kreatif dan inovatif.



3. Bagi kepala sekolah untuk mendorong para guru agar menggunakan metode
yang bervariasi dan tepat dalam rangka perbaikan pembelajaran di Sekolah

Dasar.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep waktu
belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Oemar (2008:2) yaitu hasil belajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan
pertumbuhan jasmani”. Selanjutnya Anitah, dkk (2008:2.19) juga
berpendapat bahwa “Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses
yang telah dilakukan dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan
kegiatan tindak lanjut. Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan
tingkah laku atau perolehan perilaku baru dari siswa yang bersifat menetap,
fungsional, positif dan disadari.” Begitu pula dengan pendapat dari Ahmad
(2007:43) bahwa “hasil belajar yang baik itu harus bersifat menyeluruh,
maksudnya yaitu bukan hanya sekedar penguasaan pengetahuan saja namun
juga nampak perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu yang dapat
dilihat dan diamati.”

Hasil belajar siswa diukur dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Dimana kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar siswa yang

sangat penting. Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan
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psikomotor sangat ditentukan oleh kondisi afektif siswa. Siswa yang
memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa
senang mempelajari mata pelajaran tersebut sehingga mereka akan dapat
mencapai hasil belajar yang optimal.
Romizoswki (dalam Anitah, 2008:2.19) mengungkapkan skema
kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu:
(1) Keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat
keputusan memecahkan masalah dan berpikir logis; (2) keterampilan
psikomotor yang berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik dan
kegiatan perseptual ; (3) keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap,

kebijaksanaan, perasaan dan self control; (4) keterampilan interaktif
berkaitan dengan kemampuan sosial dan kepemimpinannya.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa secara keseluruhan setelah
mengikuti proses pembelajaran yang dapat dilihat dan diamati, dimana hasil
belajar itu dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa.

2. Hakikat Pembelajaran IPA SD
a. Pengertian Pembelajaran IPA
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara harfiah dapat disebut sebagai
ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam. Menurut Conant (dalam Maslichah, 2006:1), “Ilmu
Pengetahuan Alam adalah suatu deretan konsep serta skema konseptual
yang berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil
eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan

dieksperimen lebih lanjut”
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Darmojo (dalam Samantowa, 2006:2), juga berpendapat bahwa
”IPA adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam
semesta dan segala isinya.” Sedangkan Depdiknas (2006:484)
menyatakan bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan’.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahun Alam (IPA)
adalah suatu pengetahuan yang didapat dari proses eksperimen dan
observasi dengan mempelajari alam dan gejala-gejala yang terjadi di
alam.

. Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan utama dari pengajaran IPA pada lingkungan SD adalah agar
siswa memahami pengertian IPA yang saling berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari serta memahami lingkungan alam, lingkungan
fisik, dan mampu menerapkan metode ilmiah yang sederhana dan
bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan
menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Seperti yang dikemukakan Depdiknas (2006:484), mata pelajaran
IPA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan:

(a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam

ciptaan-Nya; (b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari; (c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
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mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat;
(d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar memecahkan masalah dan membuat keputusan; (e)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (f) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (g) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs

Sedangkan menurut Maslichah (2006:23), tujuan pembelajaran IPA
adalah:

(a)Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat; (b) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan; (c) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (d) ikut serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (e)
menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan tuhan.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah untuk menanamkan rasa ingin
tahu siswa tentang alam dan bagaimana siswa memanfaatkan dan
menghargai alam untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA melingkup semua hal yang ada di alam semesta.
Seperti halnya ruang lingkup pembelajaran IPA di SD menurut
Depdiknas (2006:485), yaitu:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,

tumbuhan, interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (2)

Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan

gas; (3) Energi dan perubahannya meliputi, gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; (4) Bumi dan alam
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semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya.

Begitu pula menurut Maslichah (2006:23) yang berpendapat bahwa
ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah:
(1)Makhluk hidup dan prosses kehidupan yang meliputi manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan; (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya yang
meliputi cair, padat dan gas; (3) energi dan perubahannya yang
meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat
sederhana; (4) bumi dan alam semesta yang meliputi tanah, bumi,
tata surya dan benda-benda langit lainnya; dan (5) sains,
lingkungan teknologi dan masyarakat (salingtemas) merupakan
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan

lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu
karya teknologi sederhana.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup, sifat dan
kegunaan benda, energi dan bumi serta alam semesta yang ada di
dalamnya. Pada penelitian ini peneliti memilih materi energi yaitu
pesawat sederhana.

. Materi Pembelajaran [PA
Pesawat Sederhana

Pesawat sederhana merupakan alat-alat yang mebantu
mempermudah pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana halnya yang diungkapkan oleh Heri (2008:109) bahwa
“semua jenis alat yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia
disebut pesawat. Kesederhanaan dalam penggunaannya menyebabkan

alat-alat tersebut dikenal dengan sebutan pesawat sederhana”.
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Tidak berbeda jauh, Haryanto (2006:147) mengemukakan bahwa
“setiap alat yang berguna untuk memudahkan pekerjaan manusia disebut
pesawat sederhana”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pesawat sederhana merupakan sebuah alat yang dapat membuat
pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dengan dengan cara kerja yang
sederhana.

Pesawat sederhana ada beberapa macam, yaitu:

1) Tuas
Tuas bisa disebut juga dengan pengungkit yang berguna untuk
mengungkit benda. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Haryanto

(2006:147), tuas merupakan “batang besi atau benda lain yang

digunakan untuk mengungkit”. Tuas dikelompokkan menjadi tiga

golongan, yaitu:

(a)Golongan pertama, posisi titik tumpu berada di antara beban dan
kuasa. Contohnya gunting, jungkaat jungkit dan catut.

(b)Golongan kedua, posisi beban berada di antara posisi kuasa dan
titik tumpu. Contohnya gerobag, alat pemecah buah dan penutup
botol.

(c)Golongan ketiga, posisi kuasa berada diantara beban dan penumpu.
Contohnya tangkai pancing, pinset, gunting kuku.

Selanjutnya menurut Heri (2008:110), “tuas atau pengungkit

menggunakan batang besi atau kayu yang digunakan untuk
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mengungkit suatu benda”. Berdasarkan gaya yang ada, tuas dibedakan

menjadi 3 macam, yaitu:

(a)Golongan pertama, kedudukan titik tumpu berada di antara beban
dan kuasa. Contohnya, gunting, linggis, jungkat-jungkit, catut.

(b)Golongan kedua, kedudukan beban berada diantara titik tumpu dan
kuasa. Contohnya gerobak, alat pemotong kertas, alat pemecah
kemiri.

(c)Golongan ketiga, kedudukan kuasa terletak diantara beban dan titik
tumpu. Contohnya sekop.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan
tuas atau pengungkit adalah batang besi atau benda ylain yang
digunakan untuk mengungkit. Tuas mempunya gaya berupa gaya
beban, kuasa dan titik tumpu. Berdasarkan gaya tersebut tuas
digolongkan menjadi tiga golongan yaitu golongan pertama, kedua
dan ketiga.

2) Bidang miring

Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana
yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Haryanto (2006:153). Bidang miring merupakan “permukaan datar
dengan salah satu ujungnya lebih tinggi daripada ujung lainnya.
Bidang miring berguna untuk membantu memindahkan benda yang
terlalu berat”. Contoh bidang miring yaitu kampak, pisau, linggis,

obeng, paku ulir dan sekrup.
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Sedangkan menurut Heri (2008:115), “bidang miring adalah
permukaan rata yang menghubungkan dua tempat yang berbeda
ketinggiannya”. Contoh benda yang menggunakan prinsip kerja
bidang miring adalah pisau, kampak, obeng dan sekrup.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bidang
miring adalah suatu permukaan datar yang menghubungankan dua
tempat dengan ketinggian yang berbeda.

3) Katrol

Katrol sering digunakan dalam berbagai bidang kehidupan.
Katrol merupakan pesawat sederhana yang dipergunakan
menggunakan tali dan berputar pada porosnya. Menurut Haryanto
(2006:155), “katrol adalah suatu roda yang kelilingnya dilalui tali atau
rantai dan berputar pada porosnya”. Katrol dibedakan menjadi
beberapa jenis yaitu:

(a) Katrol tetap yang posisinya tidak berubah

(b) Katrol bebas dengan posisi yang selalu berubah-ubah

(c) Katrol majemuk merupakan perpaduan antara katrol tetap dan
katrol bebas yang dihubungkan dengan tali.

Tidak jauh berbeda, Heri (2008:117) juga berpendapat bahwa
“katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya”. Katrol
digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu
(a) Katrol tetap yaitu katrol yang posisinya tidak berpindah pada saat

digunakan. Contohnya pada tiang bendera dan sumur.
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(b) Katrol bebas yaitu katrol yang kedudukan atau posisinya berubah
dan tidak dipasang pada tempat tertentu. Contohnya pada alat
pengangkat peti kemas di pelabuhan.

(c) Katrol majemuk yaitu perpaduan antara katrol tetap dan katrol
bebas.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan
katrol adalah roda yang berputar pada porosnya. Katrol dibedakan
menjadi tiga yaitu katrol tetap, katrol bebas dan katrol majemuk.

4) Roda berporos

Roda sering ditemui pada benda-benda yang ada di lingkungan
sekitar kita. Hanyanto (2006:157) mengemukakan bahwa ‘“roda
berporos adalah roda yang dihubungan dengan sebuah poros yang
dapat berputar bersama-sama”. Contoh alat yang menggunakan roda
berporos adalah setir mobil, setir kapal, gerinda, roda sepeda, roda
gerobak, dan tombol kunci pintu.

Sama halnya dengan Haryanto, Heri (2008:119) juga
berpendapat bahwa “roda berporos merupakan roda yang
dihubungkan dengan sebuah poros yang dapat berputar bersama-sama.
Roda berporos banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil,
setir kapal, roda sepeda, roda kendaraan bermotor dan gerinda”.

Berdasakan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa roda
berporos adalah roda yang dihubungkan dengan poros dan dapat

berputar bersama-sama.
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3. Metode Problem Solving
a. Pengertian Metode

Metode adalah alat bantu yang dapat dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Joni (dalam Anitah, 2008:1.24) mengemukakan
bahwa, “metode adalah berbagai cara kerja yang bersifat relatif umum
yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu”. Sedangkan menurut
pendapat Anitah (2008:5.4), “metode pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang harus digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena
untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam upaya membentuk
kemampuan diperlukan adanya suatu metode atau cara mengajar yang
efektif”. Akhmad Sudrajat (2008:2) juga mengungkapkan bahwa,
“metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bawa metode
pembelajaran merupakan cara yang dipergunakan dalam pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Pengertian Metode Problem Solving

Mtode problem solving atau metode pemecahan masalah adalah
metode yang membawa siswa untuk memecahkan sebuah
mpermasalahan. Seperti yang diungkapkan oleh Adnan (dalam Yelmita
2010:15) bahwa “metode pemecahan masalah (problem solving) adalah

penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih
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siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau
perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
secara bersama-sama”. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan
penemuan yang ada pada dasarnya adalah pemecahan masalah.

Sedangkan menurut Anitah (2008:5.31), “metode problem solving
merupakan metode ilmiah yang digunakan dalam proses pembelajaran,
sesuai digunakan pada siswa Sekolah Dasar di kelas tinggi, pendekatan
yang digunakan cenderung pendekatan induktif dimana siswa belajar
mulai dari hal-hal yang khusus sampai pada konsep umum.” Begitu pula
menurut pendapat Nasution (2008:173), bahwa “metode problem solving
adalah metode belajar yang mengharuskan pelajar untuk menemukan
jawabannya tanpa bantuan khusus, memberikan hasil yang lebih baik dan
dapat digunakan dalam situasi lain.”

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Maslichah (2006:28),
bahwa dalam kehidupan ini manusia itu akan selalu berhadapan dengan
masalah-masalah yang perlu dipecahkan. Selain itu salah satu tolak ukur
tingkat kecerdasan siswa banyak ditentukan dengan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, dalam pembelajaran sains
sejak dini siswa perlu dilatih untuk memecahkan masalah agar setelah
mereka dewasa, mereka mempunyai cukup bekal untuk menghadapi
masalah dalam kehidupannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan

bahwa metode problem solving merupakan metode pembelajaran yang
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membawa siswa berpikir secara ilmiah untuk memecahkan masalah-
masalah baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa dan
dapat melatih siswa menghadapi kehidupan yang nantinya akan menemui
masalah dan dapat mencari jalan pemecahan masalah tersebut.
. Karakteristik metode problem solving

Setiap metode memiliki karakteristik yang berbeda, begitu pula
halnya dengan metode problem solving. Menurut Meyer (dalam Made
2010:87) ada tiga karakteristik metode problem solving yaitu: “I)
merupakan aktifitas kognitif tetapi dipengaruhi oleh perilaku, 2) hasil-
hasil problem solving dapat dilihat dari tindakan/ perilaku dalam mencari
pemecahan dan 3) merupakan suatu proses tindakan manipulasi dari
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya”.

Sedangkan menurut Putra (2012:2) karakteristik metode problem
solving yaitu :

1) menuntut siswa berpikir aktif, berkomunikasi, mencari dan

mengolah data yang ada dari suatu persoalan lalu

menyimpulkannya, 2) aktivitas pembelajaran yang dilakukan ialah

mengarahkan siswa-siswi untuk menyelesaikan masalah, dan 3)

pemecahan masalah dilakukan dengan cara pendekatan berpikir

ilmiah, yaitu berpikir deduktif dan induktif dengan cara sistematis

dan empiris.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
metode problem solving yaitu metode ini merupakan metode belajar yang

mempengaruhi perilaku siswa dalam pembelajaran, siswa diarahkan

untuk menyelesaikan permasalahan.
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d. Keunggulan metode problem solving

Sama halnya dengan karakterisitk, sebuat metode pembelajaran
juga memiliki keunggulan. Keunggulan metode problem solving menurut
Sri Anitah (2008:5.32) adalah: “1) mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah; 2) mengembangkan kemampuan berpikir kritis; 3) mempelajari
bahan pelajaran yang aktual dengan kebutuhan dan perkembangan
masyarakat; 4) jika dilaksanakan secara berkelompok dapat
mengembangkan kemampuan sosial siswa; 5) mengoptimalkan
kemampuan siswa.”

Wina (2006:220) berpendapat bahwa keunggulan yang dimiliki
oleh metode problem solving yaitu:

(1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran; (2) dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru; (3)
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa; (4) dapat
membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata; (5) membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajarannya serta mendorong untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya; (6)
memperlihatkan pada siswa bahwa setiap mata pelajaran
(matematika, sejarah, IPA dan lainnya) pada dasarnya merupakan
cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa; (7)
lebih menyenangkan dan disukai siswa; (8) mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menyesuaikan dengan
pengetahuan baru; (9) memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata dan
(10) mengembangkan minat minat siswa secara terus menerus
untuk belajar sekalipun pendidikan formal sudah berakhir.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan
metode problem solving adalah pembelajaran dengan metode ini lebih

memberikan pengalaman kepada siswa bagaimana menyelesaikan sebuah
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persoalan  dengan  mengembangkan  kemampuan siswa  dan
menyesuaikannya dengan pengetahuan serta dapat diterapkan dalam
kehidupan dunia nyata.

. Langkah — langkah Metode Problem Solving

Langkah pembelajaran merupakan urutan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran
dalam metode pemecahan masalah (problem solving) menurut John
Dewey (dalam Wina 2006:217) ada 6 langkah yaitu:

(a) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan
masalah yang akan dipecahkan; (b) menganalisis masalah, siswa
meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang; (c)
merumuskan  hipotesis, siswa merumuskan kemungkinan
pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya; (d)
mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah; (e) pengujian hipotesis, yaitu siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan; (f) merumuskan rekomendasi pemecahan
masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan rekomendasi yang
dapat dilakukan sesuai dengan rumusan hasil pengujian hipotesis
dan rumusan kesimpulan.

Menurut  Mulyasa  (2009:111), langkah-langkah  dalam
pembelajaran dengan metode pemecahan masalah yaitu: “(1) merasakan
adanya masalah-masalah yang potensial, (2) merumuskan masalah, (3)
mencari jalan keluar, (4) memilih jalan keluar yang paling tepat, (5)
melaksanakan pemecahan masalah dan (6) menilai apakan pemecahan
masalah yang dilakukan sudah tepat atau belum.”

Sedangkan menurut pendapat Nana (2009:85), langkah-langkah

metode problem solving yaitu: “(1) adanya masalah yang jelas untuk
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dipecahkan, (2) mencari data atau keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut misalnya dengan membaca buku,
bertanya jawab atau berdiskusi, (3) menetapkan jawaban sementara dari
masalah tersebut, (4) menguji kebenaran jawaban sementara tersebut dan,
(5) menarik kesimpulan.”

Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah metode problem solving secara garis besarnya adalah
dengan menemukan permasalahannya terlebih dahulu, lalu mencari
jawaban sementara untuk menyelesaikan masalah yang bisa didapatkan
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. Setelah itu langkah
yang dilakukan adalah menguji jawaban sementara bisa dengan
melakukan percobaan. Kemudian dari pengetesan jawaban sementara
ditarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan.

Langkah metode problem solving yang akan peneliti lakukan dalam
penelitian ini adalah langkah pembelajaran menurut Nana (2009:85)
karena langkah pembelajaran metode problem solving menurut Nana
lebih sederhana untuk dilakukan di SD.

B. Kerangka Teori
Metode merupakan alat bantu dalam menyampaikan materi pelajaran
dalam pembelajaran. Metode adalah cara yang dipergunakan dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan metode
pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar

pembelajaran menjadi optimal dan mencapai kompetensi yang diharapkan.
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Apabila metode yang dipakai tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran
maka siswa akan tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan dan tidak
mengalami kebosanan.

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode problem solving.
Metode problem solving adalah metode pembelajaran yang membawa siswa
berpikir secara ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah baik dalam
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa dan dapat melatih siswa
menghadapi kehidupan yang nantinya akan menemui masalah dan dapat
mencari jalan pemecahan masalah tersebut.

Langkah-langkah metode problem solving yang digunakan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran IPA pada penelitian ini adalah langkah
menurut Nana (2009:85) yaitu :

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti,
bertanya jawab, berdiskusi dan lain-lain.

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini
tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh.

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa

jawaban tersebut itu betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban
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sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji jawaban ini tentu
saja diperlukan metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi,
eksperimen dan lain-lain.

5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Keunggulan metode problem solving adalah pembelajaran dengan
metode ini lebih memberikan pengalaman kepada siswa bagaimana
menyelesaikan sebuah persoalan dengan mengembangkan kemampuan siswa
dan menyesuaikannya dengan pengetahuan serta dapat diterapkan dalam
kehidupan dunia nyata. Siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa.
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Hasil belajar siswa kelas V. SDN 03 Situjuah Batua IPA rendah

Proses Pembelajaran IPA dengan menerapkan

metode problem solving

Langkah-langkah metode problem solving

menurut Nana (2009:85):

1.Adanya masalah yang jelas untuk
dipecahkan

2.Mencari data atau keterangan yang
dapat digunakan dalam memecahkan
masalah tersebut

3.Menetapkan jawaban sementara dari
masalah tersebut

4.Menguji kebenaran jawaban sementara

5.Menarik kesimpulan

Hasil pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 03 Situjuah Batua meningkat



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan

peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan metode problem solving

di kelas V SDN 03 Situjuah Batua Kec. Situjuah Limo Nagari. Simpulan dan

saran peneliti sajikan sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Sebelum proses pembelajaran dilakukan perencanaan pembelajaran.
Pelaksanaan perencanaan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang terdapat dalam KTSP. Pelaksanaan perencanaan diwujudkan
dengan penyusunan RPP dengan menerapkan metode problem solving.
Perencanaan yang matang oleh guru terutama memilih dan penggunaan
media, metode, serta pembagian kelompok siswa yang bervariasi dapat
mendorong siswa untuk belajar dengan prinsip tolong menolong dalam
kerja sama yang baik dalam kelompok. Perencanaan pada siklus I
memperoleh nilai 91% dengan kategori sangat baik meningkat menjadi
100% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Jadi perencanaan
pembelajaran dengan metode problem solving terlaksana dengan baik.

Pembelajaran dengan mengunakan metode problem solving membuat
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, karena siswa dapat terlibat

langsung dalam proses pembelajaran, siswa belajar untuk memecahkan
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masalah semenjak kecil dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
metode problem solving, dilakukan penilaian proses dan penilaian akhir.
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode problem solving menggunakan
langkah-langkah yaitu adanya masalah yang jelas, mencari data atau
keterangan, menetapkan jawaban sementara, menguji jawaban sementara,
dan menarik kesimpulan. Pada penelitian ini pelaksanaan memperoleh
nilai 97,5% dengan kategori sangat baik pada siklus I meningkat menjadi
100% dengan kategori sangat baik pada siklus II. Jadi langkah
pembelajaran metode problem solving berhasil diterapkan dalam
pembelajaran
3. Proses pembelajaran yang menggunakan metode problem solving ini
memperoleh hasil rata-rata siswa melebihi standar ketuntasan yang
diharapkan minimal 75%, pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 72%
dengan kategori cukup meningkat pada siklus II dengan perolehan nilai
rata-rata 90,2% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian proses
pembelajaran dengan menerapkan metode problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran jadi lebih bermakna
dan menyenangkan bagi siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penggunaan metode problem
solving dalam pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas IV SDN

03 Situjuah Batua Kec. Situjuah Limo Nagari, maka dikemukakan saran
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sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan hendaknya guru merencanakan dengan teliti agar
dapat membuat siswa belajar secara efektif, aktif dan menyenangkan. Guru
hendaknya memilih metode yang sesuai dengan materi dan melaksanakan
pembelajaran  sesuai dengan perencanaan yang telah disusun,
menggunakan media yang cocok dan menarik bagi siswa, sehingga siswa
tertarik pada materi yang akan diajarkan. Penggunaan metode dalam
pembelajaran hendaklah bervariasi agar siswa tidak cepat bosan.

2. Dalam pelaksanakan pembelajaran guru hendaknya mengkondisikan kelas
terlebih dahulu sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan
serius. Guru hendaknya menjelaskan kepada siswa gambaran kegiatan
pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih fokus terhadap pembelajaran.

3. Dalam penilaian hasil pembelajaran hendaknya guru dapat Ilebih
meningkatkan hasil pembelajaran yang dicapai oleh siswa menjadi lebih
baik lagi. Guru hendaknya guru menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan dan siswa belajar dengan gembira sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa.
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